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ABSTRAK 

Ridho Ramadhon. Problematika Pendidikan Islam Dalam Membentuk 
Budaya Religius Siswa dan upaya pembinaan nya Di Smp PGRI Kasihan. Tesis. 
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Magister Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa masalah yang dialami 
lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikan Islam. Di antara problem   
yang melatar belakangi peneliti ialah, adanya problem pendidikan Islam yang akan 
berdampak kepada penurunan kualitas Budaya Religius, tingginya angka kenakalan 
dan rendahnya sikap sopan santun peserta didik didalam bergaul dengan guru dan 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Sumber 
informasi penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam dan kepala sekolah 
serta sumber-sumber lainnya yang dapat mendukung dan menambah data 
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi partisipan, dan dokumentasi 

Adapun hasil temuan dalam penelitian ini ialah, Pertama, kurangnya 
komunikasi dan kordinasi yang baik antara orang tua dirumah serta guru yang 
mengajar di sekolah, sehingga orang tua tidak mengetahui bagaimana hari-hari 
anaknya di sekolah dan apa saja yang mereka pelajari, selain itu kurangnya 
pendampingan orang tua dalam  memberikan motivasi kepada anak-anaknya baik 
dalam mengerjakan setip tugasnya serta membantu materi apa saja yang masih 
belum anak-anak mereka pahami di sekolah. Kedua, metode pembelajaran yang 
tidak fokus pada perbaikan perilaku Budaya Religius sehingga menjadi kendala 
dalam mencapai tujuan pembelaran yang di inginkan yaitu perbaikan Budaya 
Religius atau akhlak. Bahan pelajaranpun banyak terbuang secara Cuma-Cuma dan 
tidak tersampaikan ke peserta didik. Oleh sebab itu materi dapat disampaikan 
apabila penggunaan metode harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Serta 
penggunaan metode dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran dan materi 
pembelajaran dapat diterima secara maksimal oleh peserta didik. Yang ketiga, 
kurangnya penilaian terhadap perilaku siswa, baik spritual maupun sosial dalam 
kehidupan sehari-hari baik didalam kelas maupun diluar kelas sebagai hasil 
pembelajaran dalam rangka mengontrol perkembangan sikap dan memfasilitasi 
tumbuhnya perilaku siswa. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Islam dan Budaya Relejius. 
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ABSTRACT 
 

Ridho Ramadhon. The Problems of Islamic Education in Forming the 
Religius Values of student at PGRI Kasihan. Junior high scholl. Thesis. 
Yogyakarta: Islmic regious aducation study Program, Master in the Faculty  of 
Tarbiyah and Teacher training Sunan Kalijaga State Islamic university, 2021. 
 

This research is motivated by several problems experienced by educational 
institutions, especially Islamic educational institutions. Among the problems 
underlying the researchers are, the existence of Islamic education problems that will 
have an impact on the decline in Relejis quality, the high number of delinquency, 
and the low attitude of courtesy of students in associating with teachers and the 
community. This research uses a qualitative approach. Sources of information for 
this research are Islamic religious education teachers and school principals and 
other sources that can support and add research data. The data collection techniques 
are done through interviews, participant observation, and documentation. 
 

First, there is a lack of good communication and coordination between 
parents at home and teachers who teach at school, so that parents do not know how 
their children's days are at school and what they learn, besides the lack of parental 
assistance in providing motivation to children. their children are good at doing each 
of their assignments and helping with any material that their children still don't 
understand at school. Second, learning methods that do not focus on inproving 
moral behavior so that it bicomes an obstacle in echieving the desired learning gols 
namely moral or Religius inprovement. Many learning materials are wasted for free 
and are not conveyed to students. Therefore the material can be delivered if the use 
of the method must be in accordance with the needs of students. And the use of 
methods can support the achievement of teaching objectives and learning materials 
can be maximally accepted by students. Third, there is a lack of assessment of 
student behavior, both spiritual and social in everyday life, both inside and outside 
the classroom as a result of learning in order to control the development of attitudes 
and facilitate the growth of student behavior. 

 
 

Keywords: Islamic and Relejius culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara umum pendidikan adalah usaha untuk mencerdaskan kehidupan 

manusia, mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa, berbudi pekerti, mandiri, bertanggung jawab, serta memiliki 

pengetahuan dan keterampilan. Untuk mewujudkan semua itu dibutuhkan 

kualitas pendidikan yang memadai, yang dapat menunjang keberhasilan 

proses pendidikan itu sendiri. Pendidikan Agama Islam sebagai disiplin ilmu 

memiliki modal yang cukup besar dalam membentuk manusia yang yang 

bertakwa, mandiri, bertanggung jawab, berbudi pekerti (Relejius) dan 

memiliki Moral. Sebab pendidikan Agama Islam pada hakekatnya adalah 

usaha untuk membimbing dan mengarahkan anak didik agar menjadi manusia 

yang bertakwa, berbudi pekerti dan dapat memahami dan mengamalkan 

ajaran agama Islam, serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of 

life) yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. Zakiah Drajat (1995).1 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmadi bahwa pendidikan Agama Islam 

adalah usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta 

sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia 

seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma Islam.2 

Jadi pada dasarnya pendidikan Islam adalah sebagai wadah dalam 

membentuk manusia yang bertakwa, bertanggung jawab, mandiri, berbudi 

                                                            
1 Zakiah Drajat, Metode khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm:50. 
2 Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), hlm: 31. 
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pekerti (moralitas), serta memiliki tererampilan dan pengetahuan. Dengan 

demikian siswa mampu berkreasi dan berpikir secara mendalam tentang 

hakikat hidup berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam, yang bersumber dari Al-

Qur’an dan hadis, dan nilai tersebut dapat diserap dalam kehidupannya. 

Pendidikan Islam tidak bisa dilepaskan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 

bersasal dari Al-Qur’an dan Hadis. Sebab pada dasarnya pendidikan Islam 

yang diterapkan di Indonesia adalah perpaduan antara budaya dan nilai-nilai 

ajaran Islam, yang diambil dari Al-Qur’an dan hadis. 

Terlepas dari pengertian pendidikan Islam diatas maka, berbagai 

problempun muncul dalam dunia pendidikan Islam. Ada berbagai problem 

yang dihadapi oleh pendidikan Islam saat ini,  salah satunya ialah terjadinya 

penyempitan terhadap pemahaman pendidikan Islam yang hanya berkisar 

pada aspek kehidupan ukhrawi yang terpisah dengan kehidupan duniawi, atau 

aspek kehidupan rohani yang terpisah dengan kehidupan jasmani. Hal ini 

dialami oleh berbagai lembaga pendidikan yang ada di indonesia dan tidak 

terkecuali di SMP PGRI Kasihan. Oleh karena itu akan terlihat perbedaan dan 

pemisahan antara yang dianggap agama, dan yang non agama, antara dunia 

dan akhirat. Cara pandang yang memisahkan antara satu dengan yang lainnya 

ini disebut sebagai cara pandang dikotomi. Adanya dikotomi semacam ini, 

maka pendidikan Islam mengalami ketertinggalan dan memunculkan 

berbagai macam problem pada diri pendidikan Islam itu sendiri. 

Adanya dikotomi atau pemisahan seperti diatas, maka akan 

memunculkan berbagai masalah yang di khawatirkan oleh orang tua maupun 

pendidik. Dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa, kejahatan yang 



3 
 

 
 

dilakukan oleh teman sebaya diperkirakan berjumlah 160.000 anak di 

Amerika setiap harimya tidak mau ke sekolah karena takut diganggu 

temannya; dan melihat betapa mudahnya mereka mendapatkan senjata, 

kemungkinan jatuhnya korban cukup tinggi. Indikator lain yang cukup 

menghawatirkan juga terlihat pada sikap kasar anak-anak (siswa) yang lebih 

kecil, mereka semakin kurang hormat terhadap orang tua, guru dan 

masyarakat sekitarnya, kebiadaban yang meningkat, kekerasan yang 

bertambah, kecurangan yang meluas, dan kebohongan yang sudah semakin 

lumrah. Survei nasional terbaru menunjukkan bahwa sebagian dari 10,000 

murid SMA mengaku pernah mencuri di pertokohan selama satu tahun 

terakhir. Satu dari empat menyatakan akan berbohong demi mendapatkan 

pekerjaan dan tujuh dari sepuluh mengaku mereka menyontek saat ulangan  

selama dua belas bulan terakhir. Penggunaan alkohol dan narkoba meningkat 

pada anak-anak remaja, studi terbaru menunjukkan 22 persen murid kelas 

lima sekolah dasar setidaknya pernah mabuk satu kali dan rata-rata mereka 

menggunakan alkohol pada usia dua belas tahun.3 

Dari beberapa peristiwa yang sudah dipaparkan diatas, maka muncul 

satu pertanyaan, dimanakah peran pendidikan Islam?, bukankah pendidikan 

Islam menjadi sarana penting bagi siswa dalam membina Budaua Relejius, 

menggagas kemampuan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Kenapa demikian, karena adanya Pemisahan (dikotomi) antara pendidikan 

agama dan pendidikan umum, sehingga pendidikan Islam tidak mampu 

menjembatani antara kepentingan ketuhanan dan alam ciptaan-Nya. Hal ini 

                                                            
3 Michele Borba, Membangun Kecerdasan Moral,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 2 
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didukung realitas lembaga-lembaga pendidikan yang ada saat ini. Pada satu 

sisi lembaga pendidikan sekuler (lembaga pendidikan umum) tidak 

memberikan ruang yang cukup atas pemahaman ilmu-ilmu ketuhanan 

(lembaga pendidikan Islam), sehingga mencetak out put pendidikan yang 

berwajah sekuler, sehingga nilai-nilai etika dan moral  yang dihasilkan oleh 

pendidikan Islam belum sepenuhnya terbentuk. 

Maraknya kasus pelanggaran moral yang terjadi di negeri ini, dan tidak 

sedikit melibatkan orang-orang yang terdidik seharusnya kita sadar betapa 

pentingnya pendidikan Relegius. Sistem pendidikan nasional yang sudah kita 

serap hanyak membangun kemampuan intlektual akademis saja, tetapi kurang 

memberikan perhatian terhadap aspek yang fundamental, yakni pembentukan 

nilai-nilai Relegius.4 Bangsa kita saat ini, ibarat seperti kapal yang tanpa 

nahkoda ditengah luasnya samudra. Terlihat bagaimana maraknya pergaulan 

bebas, meningkatnya angka kekerasan, pencurian, penyalahgunaan obat-obat 

terlarang, belum lagi ditambah banyaknya kasus korupsi yang sudah menjadi 

masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas.  

Krisis moral yang menimpa bangsa ini, seharusnya menjadi masalah 

yang serius yang perlu diperhatikan oleh pemerintah, terutama di lembaga-

lembaga pendidikan di kota-kota besar yang rawan terjadinya perkelahian, 

tawuran dikalangan remaja bahkan sampai merembet ditingkat mahasiswa. 

Hal ini baru merupakan sebagian dari perilaku menyimpang dikalangan 

remaja, yang menurut hasil penelitian merupakan akibat dari disintegrasi 

keluarga seperti poor-parencing. Para generasi mudah telah kehilangan 

                                                            
4 Muchon AR. dan Samsuri, 2013, Dasar-Dasar Pendidikan Moral, (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak), hlm: 1. 
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pegangan dan keteladanan dalam meniru perilaku yang etis. Mereka 

kehilangan model orang dewasa yang dapat dicontohi dan diteladani. Gejala 

kehidupan masyarakat yang diistilahkan didalam gaya hidup KKN (Korupsi, 

Kolusi dan Nepotisme) menunjukkan bahwa remaja dan masyarakat 

indonesia telah kehilangan pegangan nilai-nilai Relegius. Tidak 

mengherankan apabila generasi muda yang kehilangan pegangan didalam 

lingkungan primernya, yaitu keluarga menghadapi keadaan yang lebih parah 

didalam masyarakat sekitarnya.5 

Dengan demikian semakin terlihat fenomena meningkatnya tingkah 

laku kekerasan dari para remaja dan pemuda, ketidak jujuran, pencurian, 

krisis kewibawaan, kehidupan pura-pura didalam kampus, menurunnya etos 

dan etika kerja, penyelewengan seksual, meningkatnya egoisme dan 

menurunnya tanggung jawab warga negara (civil responsibility). Dengan kata 

lain remaja cendrung kepada tingkah laku yang self distructive dan kebuataan 

etika (ethical iliteracy) kecendrungan penyalahgunaan obat-obat terlarang 

(narkoba), penyelewengan seksual para remaja di sekitar kita, sangat 

menghawatirkan dan diambang kritis yang sangat meresahkan dikalangan 

pendidik dan orang tua. 

Pendidikan Islam seharusnya menjadi solusi dan alternatif dalam 

menanggulangi permasalahan diatas, sehingga generasi muda yang akan 

datang memiliki moralitas yang baik, dan dapat membangun bangsa ini 

menjadi lebih baik. Tentu kita berharap bahwa pendidikan Religius lebih di 

prioritaskan lagi, melihat bagaimana saat ini, betapa rusaknya moralitas anak 

                                                            
5 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2017),  hlm: 11. 
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bangsa. Dengan demikian pendidikan yang pertama yang diterima oleh siswa 

adalah pendidikan  pendewasaan karakter anak didik sehingga dia menjadi 

manusia yang baik. 

Terkait dengan penjelasan diatas, penulis memilih SMP PGRI Kasihan 

Bantul sebagai obyek penelitian, berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara pra penelitian yang penulis lakukan, penulis mengamati sekolah 

ini memiliki budaya religius yang bagus, karena sekolah ini memiliki sistem 

boarding school sehingga kebiasaan-kebiasaan religius di SMP PGRI 

Kasihan melekat pada kegiatan sehari-hari yang sudah menjadi bagian 

daripada program pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut, seperti 

pembiasaan shalat berjama’ah, pengkajian  yang berkaitan pada pembahasan 

ibadah, mua’amalah sehari-hari, munakahat, jinayat, pembiasaan sopan-

santun, pembiasaan bermusyawarah, pembiasaan kebersamaan atau gotong-

royong.6   

Namun meskipun kebiasaan-kebiasaan religius di SMP PGRI Kasihan 

telah dilaksanakan, tetapi masih terdapat kendala-kendala dalam penerapan 

Budaya religius. Sebagaimana pra survey yang peneliti lakukan melalui 

wawancara dengan Bapak Bagus guru SMP PGRI Kasiahan terkait Budaya 

relegius.7 Menurut bapak Bagus Menyatakan bahwa lebih dari 70% anak-

anak melakukan pelanggaran. Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa 

banyak peserta ddidik melanggar peraturan sekolah, seperti kurangnya 

disiplin, bolos, berkelahi, tawuran, dan tidak setoran hafalan, Merokok. 

                                                            
6 Hasil observasi SMP PGRI Kasihan  pada tanggal 22 Desember 2020. 
7  Hasil Wawancara pada guru SMP PGRI Kasihan ( bagus prayogo ) 22 desember 2020 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, SMP PGRI Kasihan berupaya 

menguatkan serta menumbuh kembangkan kembali budaya relegius pada 

peserta didik, dengan harapan semua peserta didik SMP PGRI Kasihan 

menjadi generasi yang memiliki sikap Relegius Untuk itulah peneliti merasa 

tertarik dengan problem ini, dan mudah-mudahan dari hasil penelitian ini 

dapat memberikan solusi bagi masyarakat banyak. terutama bagi pihak SMP 

PGRI Kasihan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus pada, penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi Pendidikan Islam yang di terapkan guru 

pendidian Agama Islam dalam membentuk Budaya Religius di SMP 

PGRI Kasihan Bantul ? 

2. Bagaimana Problem yang dihadapi guru pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk Budaya Religius  siswa di SMP PGRI Kasihan? 

3. Bagaiman upaya pemecahan problem pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk Budaya Religius  siswa di SMP PGRI Kasihan?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian dalam tesis 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui implementasi pendidikan Islam  dalam membentuk 

Budaya Religius  siswa di SMP PGRI Kasihan ? 

b. Untuk mengetahui problem yang dihadapi pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk Budaya Religius siswa di SMP PGRI Kasihan ? 

c. Untuk mengetahui bagaimana upaya pemecahan problem pendidikan  

Islam dalam membentuk Budaya Religius siswa di SMP PGRI 

Kasihan? 

2. Manfaat 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

Secara-akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih wawasan atau pemikiran serta dapat memberikan 

sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan yang ilmiyah bagi SMP 

PGRI Kasihan, khususnya di bidang pendidikan agama Islam. 

b. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan informasi yang deskriptif bagi para pendidik, khususnya 

bagi para pendidik agama Islam, mengenai peran pendidikan agama 

Islam dalam membentuk Budaya Religius  siswa, sehingga kualitas 

pendidikan agama Islam setara dengan kualitas pendidikan umum. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah adalah menelaah terhadap bahan bacaan yang 

secara khusus berkaitan dengan objek yang sudah dilakukan oleh orang lain.8 

Dalam penulisan tesis ini, peneliti menggali informasi dari peneliti-peneliti 

sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai kelebihan maupun 

kekurangan dari peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga dapat memperoleh 

landasan teori yang ilmiah. Berkaitan dengan judul diatas, ada beberapa 

penelitian  terdahulu yang peneliti gali informasinya yakni sebagai berikut: 

1. Tesis “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada 

Pembentukan Karakter Islami Siswa”. Oleh Maulida (2018). 

Dalam penelitian Maulida (2018), mendeskripsikan tentang 

Problematika pembelajaran pendidikan agama Islam pada pembentukan 

karakter Islami siswa di SMA Negeri 1 Model Tanjung Pura Kabupaten 

Langkat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber informasi penelitian ini 

adalah guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah, peserta didik, serta 

guru bidang studi lainnya.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman. 

Temuan dalam penelitian ini adalah tentang peran pendidikan agama 

Islam di sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan 

agama Islam (PAI) merupakan salah satu pilar pendidikan karakter yang 

                                                            
8 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm: 276. 
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paling utama. Pendidikan karakter akan tumbuh dengan baik jika di mulai 

dari tertanamnya jiwa keberagamaan pada anak, oleh karena itu materi 

pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah menjadi salah satu penunjang 

pendidikan karakter. 

Melalui pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) siswa di 

ajarkan aqidah sebagai dasar keagamaannya, di ajarkan Al-Quran dan 

Hadits sebagai pedoman hidupnya, di ajarkan fiqih sebagai rambu-rambu 

hukum dalam beribadah, mengajarkan sejarah Islam sebagai sebuah 

keteladanan hidup, dan mengajarkan akhlak sebagai pedoman perilaku 

manusia apakah dalam kategori baik ataupun buruk. Oleh sebab itu, tujuan 

utama dari pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) adalah 

pembentukan kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam tingkah 

laku dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal yang membedakan dengan penelitian yang peneliti bahas bahwa 

Maulida berfokus pada penanaman karakter islami religius melalui 

kurikulum di sekolah, sedangkan peneliti lebih fokus terhadap 

pengembangan sikap Budaya Relejius siswa melalui pembinaan nya di 

sekolah. 

2. Jurnal “Problematika Pembelajaran PAI di SMKN 1 Turen”. Oleh 

Susiana  (2017). 

Dalam penelitiannya Susiana (2017) mendeskripsikan tentang 

Problematika pembelajaran PAI di SMKN 1 Turen. Penelitian ini, 

menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Sumber informasi penelitian ini adalah guru pendidikan agama 
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Islam, kepala sekolah, peserta didik, serta guru bidang studi lainnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi 

partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles dan Huberman. 

Dalam penelitiannya, Susiana menjelaskan bahwa belajar atau 

tranfer knowledge dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dengan 

adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa, input proses output. Dalam 

setiap mata pelajaran mempunyai kriteria dan tingkat kesulitan tersendiri 

bagi pendidik dan peserta didik yang biasa disebut dengan problem dalam 

belajar. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar generasi tua 

(pendidik) untuk mengarahkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 

ketrampilan kepada generasi muda (anak didik) agar kelak menjadi 

manusia muslim, bertakwa kepada Allah SWT. Berbudi luhur, 

berkepribadian yang utuh yang secara langsung memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah-sekolah kita masih 

mengalami banyak problem atau kendala yang meliputi pendidik, peserta 

didik, serta media pembelajaran. Adanya problem-problem dalam 

pendidikan agama Islam tersebut menimbulkan kurang optimal atau belum 

sepenuhnya tercapai tujuan pendidikan agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Tesis tersebut fokus kepada peningkatan mutu pendidikan melalui 

pengembangan budaya agama islam di sekolah, sedangkan hal yang 

membedakan dengan penelitian yang peneliti bahas bahwa peneliti lebih 
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fokus terhadap pengembangan sikap budaya Relejius  siswa melalui 

Pembinaannya  di sekolah 

3.  Jurnal “Problematika Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan 

Solusinya”. Oleh Sopia Sinaga: (2017). 

Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa, tujuan pendidikan agama 

Islam yaitu membina manusia beragama yang berarti manusia yang 

mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan 

sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh 

kehidupannya. 

Pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Adapun 

yang menjadi dasar dari pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an dan 

Hadits.Tujuan pendidikan agama Islam yaitu membina manusia beragama 

yang berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama 

Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan 

tindakan dalam seluruh kehidupannya. Ruang lingkup pendidikan agama 

Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara 

hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama 

manusia. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah, banyak 

sekali muncul problematika-problematika. Berbagai problematika yang 

muncul, bisa berkenaan dengan masalah yang bersifat internal, maupun 

eksternal. 
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Di antara solusi yang ditawarkan untuk mengatasi problematika 

pendidikan agama Islam di sekolah adalah melalui pendekatan parsial, 

mengoptimalkan peranan ranah afektif dan menciptakan iklim religius di 

lingkungan pendidikan. 

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber informasi penelitian ini 

adalah guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah, peserta didik, serta 

guru bidang studi lainnya.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi. 

Hal yang membedakan dengan penelitian yang peneliti bahas sopie 

sinaga membahas problematika pendidikan agama islam di skolah dan 

solusi nya dan penulis fokus terhadap pengembangan sikap Buaya Relejius 

siswa melalui pembinaan budaya religius di sekolah. 

4. Jurnal “Moralitas Sosial dan Peranan Pendidikan Agama Islam”. 

Oleh Abdullah Idi & Jamali Sahrodi: (2017). 

Penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan teologis. Sumber informasi penelitian ini adalah 

guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah, peserta didik, serta guru 

bidang studi lainnya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan 

data. 

Dalam penelitian ini, menjelaskan bahwa, salah satu permasalahan 

bangsa yang mendasar akhir-akhir ini adalah kecenderungan terjadinya 
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degradasi atau pergeseran moralitas sosial yang melibatkan anak-anak usia 

sekolah, usia remaja dan mahasiswa/ pemuda. Tidak jarang mereka 

disinyalir terlibat dalam beragam bentuk perilaku sosial yang menyimpang 

(social deviance), seperti: tindakan kriminal, narkoba, minuman keras, 

begal, free-sex, rendahnya sopan-santun dan rasa hormat antarsesama, 

kebut-kebutan di jalan raya, melanggar rambu-rambu lalu lintas, tawuran, 

yang sekaligus bertanda buruknya moralitas sosial di kalangan generasi 

muda.  

Pendidikan moral  (akhlak) melalui optimalisasi peranan pendidikan 

agama Islam diharapkan sebagai salah satu upaya reduksi dan preventif 

terhadap perilaku demoralisasi sosial yang sedang melanda generasi muda 

(pelajar, remaja dan mahasiswa/pemuda) yang diharapkan dapat 

meneruskan estafet kepemimpinan masa depan. 

Pengembangan moralitas sosial di sekolah terdapat hal yang 

membedakan dengan penelitian yang penulis bahas, jurnal tersebut 

menjelaskan bentuk-bentuk penanaman sikap nasionalisme religius 

melalui kegiatan ekstarkurikuler , sedangkan penulis lebih fokus terhadap 

pengembangan sikap budaya relejius  siswa melalui implementasi 

pembinaan nya di sekolah 

 

E. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono (2010). Kerangka Berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
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yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.9  Kerangka berpikir 

dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apa bila dalam penelitian tersebut 

berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila sebuah penelitian hanya 

membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan 

peneliti adalah mengemukakan deskripsi teoritis pada masing-masing 

variabel, juga memberikan argumentasi terhadap variasi besaran variabel 

yang diteliti.  

Penelitian ini fokus pada probematika pendidikan Islam dalam 

membentuk Budaya Religius siswa. Adapun kerangka teori dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                            
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed  Methods, ( Bandung: Alfabeta CV, 

2003), hlm: 93. 

Problem Budaya Religius 

Budaya Religius 
1. Religius 
2. Jujur 
3. Toleransi 
4. Disiplin  
5. Kerja keras dll.. 

Upaya penyelesain 

Peran orang tua 

Peran masyarakat 

Peran guru 

1. Tawuran 
2. Pergaulan bebas 
3. Menyontek 

1. Kurangnya 
dukungan keluarga 

2. Sekolah 
3. dan masyarakat 
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F. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian adalah cara ilmiah yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.10. Jadi secara umum, metode penelitian adalah suatu cara memahami 

(to understand) fenomena dengan lebih menitik beratkan pada gambaran 

yang lengkap tentang fenomena yang dikaji, sehingga dapat memperoleh 

pemahan tentang fenomena tersebut dan melahirkan ilmu pengetahuan yang 

kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang dapat menghasilkan penemuan-penemuanyang tidak dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantitatif. 

Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah 

tingkah laku, pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. Beberapa data 

dapat diukur melalui data sensus, tetapi analisisnya tetap analisis data 

kualitatif.11 

Jadi penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada 

quality atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal terpenting suatu 

barang yang beruapa kejadian, fenomena dan gejala sosial adalah makna 

dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi 

pengembang konsep teori. Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut 

                                                            
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif dan R and D (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya 2011), hlm: 2 
11 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm: 25.  
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berlalu bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat. Penelitian kualitatif 

dapat didesain untuk memberikan. Sumbangan terhadap teori, praktis, 

kebijakan, ,masalah-masalah sosial, dan tindakan. 

Jenis penelitian yang digunakan yang dilakukan dalam  tesis ini 

adalah penelitian lapangan, sehingga dapat mengeksplorasi secara 

mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu 

orang atau satu kelompok tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengekspolari secara mendalam terhadap bagaimana pola pembentukan 

Budaya Relejius dan bagaimana peran pendidikan Islam dalam 

membentuk Religius siswa di SMP PGRI Kasihan. 

2. Subjek penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto subjek penelitian adalah memberi 

batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk 

variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.12 Dalam sebuah 

penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis 

karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel yang peneliti 

amati. 

3. Sumber data dan informan penelitian 

Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun 

angka. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.13 Dalam metode penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan 

                                                            
12 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), hlm: 26. 
13 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Metro: Ramayana Press dan STAIN Metro, 

2008), hlm: 77. 
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dua model sampling yaitu dengan cara purposiv sampling dan snowball 

sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang peneliti harapkan. Sedangkan yang dimaksud snowball 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar. Dasar pertimbangan digunakannya 

teknik snowball sampling ini adalah karena dengan teknik penarikan 

sampel ini, dianggap akan lebih representatif baik ditinjau dari segi 

pengumpulan data maupun dalam pengembangan data.14 

Dengan menggunakan dua model sampling diatas, yaitu purposiv 

sampling dan snowball sampling, maka sumber data yang peneliti pilih 

ialah orang-orang yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan 

diteliti, dan jumlah sumber data tidak dapat ditentukan, karena dengan 

sumber data yang sedikit maka tidak dapat memberikan data yang lebih 

lengkap. Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru,orang tua,  dan siswa SMP PGRI Kasihan. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data.15 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tiga metode pengumpulan data yakni: 

 

 

                                                            
14 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm: 330. 
15 Suharismi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hlm: 134. 
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a. Observasi partisipan

Metode observasi (pengamatan) adalah sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.16 Jadi 

metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi 

perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau 

ruang, waktu dan keadaan tertentu. 

b. Wawancara mendalam

Wawancara (interview) yaitu dialog atau tanya jawab yang 

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari responden 

terwawancara. Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

kualitatif. Artinya, peneliti mengajukan pertanyaan secara lebih bebas 

dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Wawancara diharapkan berlangsung secara 

luwes, terbuka dan tidak membuat jenuh antara kedua belah pihak, 

sehingga peneliti mendapatkan informasi yang lebih detail. Dan peneliti 

juga menggunakan panduan wawancara yang berisi butiran-butiran 

pertanyaan yang diajukan kepada informan. Hal ini dapat 

mempermudah dalam melakukan wawancara, penggalian data serta 

informasi yang dibutuhkan. 

16 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), hlm: 165. 
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah materi (bahan) seperti, fotograafi, video, 

film, surat, diary dan lain-lain, yang dapat digunakan sebagai bahan 

informasi penunjang, dan sebagai sumber data pokok yang berasal dari 

hasil observasi partisipan dan wawancara mendalam. Dokumen sendiri 

dibagi menjadi tiga, dokumen primer, dokumen sekunder dan tersier. 

Dokumen primer adalah dokumen yang berisi hasil penelitian, 

penjelasan, atau penerapan sebuah teori, seperti disertasi, laporan, 

monografi dan lain-lain. Dokumen sekundar adalah dokumen yang 

berisi informasi mengenai dokumen primer, antara lain bibliografi, 

majalah indeks, dan katalog perpustakaan. Sedangkan dokumen tersier 

ialah berisi bibliografi, direktori, dan kamus biografi.17 

Adapun dokumen yang diamati oleh peneliti beruapa, profil 

sekolah, struktur kepengurusan, visi dan misi, data pendidik, 

dokumentasi kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan 

agama Islam dalam membentuk Budaya religius siswa, serta dokumen 

lain yang relevan yang diperoleh dari berbagai sumber yang diakui 

keasliannya sehingga dapat memperkuat analisa objek pembahasan. 

5. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji kredibilitas data penelitian, peneliti menggunakan 

teknik tringulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bebrsifat menggabungkan beberapa teknik dan sumber data yang 

17 Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, (Jakarta: Wedata Widya Sastra, 2006), hlm: 179. 
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ada.18 Jadi tringulasi merupakan teknik untuk memperbaiki temuan dan 

menggabungkan beberapa data yang sudah terkumpul. 

Adapun triangulasi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. (b) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan 

umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. (c) transferbilitas. 

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data dari hasil 

penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi. 

6. Analisis Data

Analisis data dilakukan ketika data sudah terkumpul dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul 

kemudian diolah, disaring dan dianalisi, sehingga menjadi data yang 

kredibel. 

Menurut Patton (1980) analisis data adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar. Sedangkan menurut Bogda dan Taylor (1975) menjeaskan 

bahwa analisis data adalah sebagai proses yang merinci usaha secara 

formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti 

yang disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema 

pada hipotesis.19 

18 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hlm: 104. 

19 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Bablica Instite, 
2011), hlm: 112. 
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Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan tiga teknis analisis. 

a. Data reduksi (reduksi data)

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, mereduksi data, bisa dibantu 

dengan peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu. 

b. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian ini, penyajian data bisa dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. 

Dan paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion drawing (verifikasi)

Langkah ketiga yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 

analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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G. Sistematika Pembahasan Tesis 

Sistematika pembahasan yang akan dituangkan dari hasil penelitian ini, 

penulis akan membagi menjadi empat bab yang akan saling berkaitan antara 

bab yang satu dengan bab yang lainnya. Namun, sebelum memasuki bab 

pertama akan didahului dengan halaman sampul, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman 

abstrak. 

Adapun sistematika pembahasan pada tiap-tiap bab adalah sebagai 

berikut: 

BAB I berisi tentang pendahuluan yang didalamnya mencakup beberapa 

sub bahasan yaitu, latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, , kerangka berfikir, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang Kajian teori. Pada bagian pertama berisi tentang 

problematika pendidikan Islam yang terdiri dari problem peserta didik, ,pendidik, 

metode pembelajaran serta sarana dan prasarana. Kedua berisi tentang pengertian 

pendidikan Islam yang terdiri dari, konsep  pendidikan Islam, dasar pendidikan 

Islam, ruang lingkup pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam. Ketiga berisi 

tentang pembahasan Budaya Religius yang terdiri dari, definisi Budaya Religius 

, nilai-nilai Religius, tingkat perkembangan Religius , faktor yang 

memepengaruhi perkembangan Religius. 

BAB III berisi tentang pemaparan penyajian data dan analisi data yang 

terdiri dari, gambaran umum SMP PGRI Kasihan, yang mencakup sub bahasan 
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yaitu profil SMP PGRI Kasihan , visi misi, Jumlah tenaga pendidik dan pegawai, 

jumlah peserta didik, prestasi sekolah, dan sarana-prasarana sekolah. Selanjutnya 

pemaparan tentang hasil penelitian secara khusus, yaitu terdiri dari, Konsep 

pendidikan Islam dalam membentuk Budaya Religius siswa, kemudian problem 

pendidikan Islam dalam membentuk Religius siswa, dan yang terakhir adalah 

solusi atau upaya penyelesaian problem pendidikan Islam dalam membentuk 

Religius siswa di SMP PGRI Kasihan. 

BAB IV Penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran. Bab ini merupakan jawaban dari permasalahan yang ada, dan saran 

yang dapat ditujukan kepada berbagai pihak yang berkompeten
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentenag Problematika 

Pendidikan Agama islam dalam membentuk Budaya Relejius siswa dan 

upaya pembinaan nya di SMP PGRI Kasihan , peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun Budaya religius

di lingkungan SMP PGRI Kasihan dilakukan dengan baik dan efektif

dengan diterapkannya dalam kegiatan keseharian seperti membiasakan

mengucapkan salam, berjabat tangan, santun dalam berbicara, sopan

dalam bersikap, dan saling menghormati baik dengan guru maupun sesama

teman. Kemudian terkait program-program mengenai keagamaan, seperti

diadakannya TPA yang dilakukan di satu jam pertama, kemudian sholat

dhuha berjamaah yang dilakukan menjelang waktu istirahat, sholat dhuhur

berjamaah, kemudian adanya pembinaan bakat seperti tahfid, pidato,

kultum bagi laki-laki dan juga adanya ceramah atau kajian yang dilakukan

setiap hari sabtu selepas sholat dhuhur, infaq setiap hari jum’at dan juga

menghafalkan surat-surat pilihan dalam Al-Qur’an, kemudian keteladan

dan kedisiplinan yang diberikan oleh semua warga sekolah. Program dan

pengkondisian sekolah yang ciptakan sedemikian rupa tersebut dilakukan

dengan harapan dapat
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2. Adapun problem pendidikan Islam dalam membentuk Budaya Relejius

siswa di SMP PGRI Kaishan Bantul ialah. (a) pengaruh orang tua,

kurangnya dukungan orang tua. Hal ini seperti yang dikemukan oleh Pak

Bagus. “Dari sekian banyak orang tua siswa yang anaknya sekolah disini,

hanya sedikit saja yang melibatkan diri dalam pendidikan anaknya. Karena

kesibukan mereka dengan pekerjaannya masing-masing, sehingga aktifitas

yang dilakukan anak di luar sekolah kurang diketahui. Padahal peran orang

tua sangatlah dibituhkan dalam menentukan proses keberhasilan

pendidikan seorang anak.” (b) pengaruh pengalaman pribadi sering

membentuk sikap peneliti juga menemukan problem yg di sebabkan oleh

pengalaman pribadi siswa yg mengakibatkan ia melakukan hal yg sama

terhadap yg lebih lemah seperti yg di alami siswa ketika menjadi anak baru

ada ospek yg di lakuan orang yg lebih senior di perintah dan di suruh (c)

kurangnya metode pembelajaran. Kurangnya metode pembelajaran yang

digunakan oleh guru dapat dilihat, ketika mereka menyampaikan materi

pembelajaran. Lebih banyak guru yang menggunakan metode ceramah

dibandingkan metode-metode yang lainnya. Hal ini disampaikan oleh Pak

Bagus berikut ini: “Metode ceramah adalah metode yang cukup

membosankan bagi siswa, hal ini dapat kita lihat ketika guru menerangkan

materi pembelajaran didalam kelas. Penggunaan metode ceramah selain

membosankan juga akan mengurangi minat belajar siswa, beberapa kasus

dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang asik sendiri dengan telepon

genggamnya saat guru menerangkan materi  pelajaran dikelas.” (d) metode
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pembelajaran. Begitu banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memperhatikan materi pembelajaran, ini disebabkan karena guru hanya 

menjelaskan materi secara kontekstual saja sehingga membuat siswa tidak 

paham dan bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar, diantaranya kurangnya dukungan keluarga, dan 

minimnya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi ( e ) Media massa masih banyak guru menggunakan 

metode ceramah saja tidak menggunakan media sebagai alat bantu belajar 

sehingga siswa cukup membosankan bagi siswa, hal ini dapat kita lihat 

ketika guru menerangkan materi pembelajaran didalam kelas. Penggunaan 

metode ceramah selain membosankan juga akan mengurangi minat belajar 

siswa, beberapa kasus dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang asik 

sendiri dengan telepon genggamnya saat guru menerangkan materi 

pelajaran dikelas. 

3. Upaya pemecahan problem pendidikan Islam dalam membentuk Budaya

Religius  siswa di SMP PGRI Kasihan  (a) Penanaman Budaya Relejius

melalui Pendidikan Islam Budaya Relejius dapat dilakukan dengan

memantapkan pelaksanaan pendidikan Islam, karena sebagaimana yang

kita ketahui bahwa nilai-nilai dan ajaran Islam pada akhirnya ditujukkan

untuk membentuk Akhlak peserta didik. (b) merubah model pengajaran

Agama Pendidikan agama yang dapat menghasilkan perbaikan moral

harus dirubah dari model pengajaran agama menjadi pendidikan agama
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(c) Budaya Relejius dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

yang bersifat integrated, yaitu dengan melibatkan seluruh disiplin ilmu 

pengetahuan. Budaya Relejius bukan hanya terdapat dalam pendidikan 

agama saja, akan tetapi terdapat pada pelajaran bahasa, logika, 

matematika, fisika, biologi, sejaran dan sebagainya (d) kerjasama anatar 

guru orang tua dan masyarakat Budaya Relejius harus ada dukungan dan 

kerjasama dan usaha yang sungguh-sungguh dari orang tua (keluarga) 

setelah itu sekolah dan lingkungan masyarakat. Orang tua harus 

meningkatkan perhatiannya terhadap anak-anaknya. Karena salah satu 

problem utama (e ) memanfaatkan media teknologi Budaya Relejius harus 

menggunakan semua sarana dan prasarana yang ada, termasuk teknologi 

modern seperti saat ini. Kesempatan berkreasi, pameran, kunjungan, 

berkemah dan lain sebagainya harus digunakan sebgai peluang untuk 

membina Budaya Relejius siswa. 

B. Saran 

Di tengah masyarakat lembaga pendidikan Islam, dan pemerintah perlu 

menggalang persatuan dalam membentuk kemajuan pendidikan Islam secara 

menyeluruh. Karena masa depan suatu bangsa banyak ditentukan oleh tinggi 

rendahnya kualitas pendidikan yang diterapkan oleh negara tersebut. Dengan 

demikian agenda memperbaharui pendidikan Islam adalah agenda kita 

bersama. 

Selain itu juga diharapkan kepada setiap orang tua agar lebih ekstra 

didalam memperhatikan perkembangan anaknya. Dalam hal proses belajar 
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mengajarnya. Karena bagaimanapun orang tua adalah pendidikan pertama 

bagi sang anak dalam membentuk kepribadian dan karakternya. Dan yang 

terakhir adalah peneliti memahi bahwa tesis ini masih banyak kelemahan dan 

kekurangannya. Oleh sebab itu, baik kritik maupun saran dari berbagai pihak 

akan peneliti terima untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangannya.   
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